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ABSTRACT

Policy on land use rights ruust be irt accordance uith nationsl deaelopment objectiues,
nnmely to acliette n prosperous nnd fnir societtl nre etltmlly material and spiritunl based on
Putcssiln. h'Ldustry nctiaities necessary to reform the findantental chnnge thcrt is, chnnges in
nntiottL:Ll econonic policies to the people's economV; ttnd chnnges in the tt.entnrcnt of econontic
nctors. l\hile the legnl aspects of the land is concerned , anlong other tltittgs: a chmtge or
conaersion of the lnnd aery quickly ; uneaen distributiott ; nnd tnck of plnnning. Seueral tlrcories

fLn' space ngrarian rcfontt ntuong tttlrcr Legtrl lJonns Tlrcoty Studtl $ttfen Theorie) ; Legal
Theorq Tuto Fnces (dns Doppelte Rechtsttnlitz) ; Tlrcorq of lustice that nre er)enlv riistrihttterl
( distributiae justice); and ittstice tlut arc rtuntrrytittg L)t't'(11t1i1,(correctiae jtLstice). Tlrouglt
agrnriat refonn, lnnd Ttolicy is expe cte d tlnt the certtrnlized rtnttn"e cut tlo longer be mnhftoinetl
. Fonnulntiott Ltrtd regultttion of lnntl u.ce riglis cnn lte cortcludecl: -fit.st, the t:xistenct: s.f tlrc
nation as n ytlilosophicnl ,fomtdtttiorr cona-ete tt.: t)ell tts efittrts to improue mrl renl.ize .:ocittl
jttstice for nll [ntlctne-qinn Tteople; set,ond, the estnblishment of the rule of ltnu ns Ltn instittttisl
rrrtLst nrcet the aspirations of tlte local conttnunitrl; tlit'd, settitrg the Ttrocttrentent nntl ttse of
l.and rights slrcul.tl obserue the ytrinciple of expccliencq, the principl.e oJ legnt certninty md the
ytrinciplc of justice in a ltttrntonious ttnd bn{nnce d,

Kevworcls : Ltuo of tlrc Lrrrtd - Ri qfufs - lrttlrLstt't1 nnti public htterest

A. PEIVDAF{ULUAI{

Pada et:a incinstr:iahsasi dan globalisasr seperli sekalang ini perlberr^Lr.'lr-r .igr..rr.ia
bernilai stratcgis karena be'rtnjut-ur uniuk ilengaLnr kembali penguasaan, pemilikair,
penggllnaan, clan pemarrfaatan surnber claya agrarian khususn_va tanair rlalarn rangka
tercapair-r-va kepastian dan perlindungan htikum serta keadilan darn kemakrnuran
bagi selurlrl-r rakvat h-rdonesia. Industralisasi rnendorong kebijakan pert;r,aha. va.g
setnakitr adelptif terhadap mekanisme pasar, rlamurl belum diikr-rti dengarr penenatirn
akses rakyat dan tnaslrarakat hukum lokarl terhadap perolehan clan perlggunaan tanair.
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Tantangan global di masa mendatang terl-radap Unclang-Undang Pokok Agraria
iUUPA) yang juga tnenuntut UUPA ut-rtuk dikaji ulang, direvisi disesuaikan dengan
kebutuhan dan tuntutan masyarakat. Untuk memberikan pencerahan harapan terhadap
tercapair-rya kepastian dan perlindungan hukum serta keadilar-r dan kemakmuran
rakyat Indonesia maka harapan itu harus sesuai dengan tujuan pembangunan
nasional' Tujuan Pembangunan Nasional yang dimaksud adalah untuk mewujudkan
suatu masyarakat adil dan makmLrl vang merata rnaterial dan spiritual berdasarkan
Pancasila, serta bahwa hakikat Pembangunan Nasional adalah pembangunan manusia
Indonesia sutuhnya, dan yang menjadi landasan pelaksanaan pernbangunan nasional
adalah Pancasila dan undang-undang Dasar 1945 (pasca amandemen).

Dalarn Pasal 1 avat (2) UUPA yang lnenyatakan bahrva "Seluruh Bumi, Air
dan Ruang Angkasa, terrnasuk kekayaan alan-r yang terkandung di dalarnnya, dalam
wilayah Republik Indonesia, sebagai karunia Tuhan Yang Maha Esa adalah bumi, air,
dan ruang angkasa bangsa Indouesia dan n-rerupakar-r kekayaan nasional".

Selanjuhrya dalam Pasal 14 ayat (1) UUPA mernuart keteltuan tentang
penggunaan tanah dan peruntukannya, dengan pernyataan:

"Dengan n'rengiugart ketentuan-ketentuan dalam Pasal 2 ayat (2) clan (3), pasal
9 ayat (2) serta Pasal 10 ayat (1) dan ayat (2). Pemerintah dalam rangka sosialisme
Indonesia membuat sttatu rencana Llrnllrn mengenai persediaan, peruntukkan dan
pellggunaan burni, air dan ruatrg angkasa ser:ta kekayaan alarn yang terkandung di
dalarnnya:

7. Untuk keperluarr Negara;

2. Ui-rti-rk keperlutrn peribi-rdatan da;r keperluai-r-keperlr-ran suci lailnya, serta
dengan dasarr Keti_iitanain yar-rg Maira Esir;

3' ur-rtuk keperlua, pusat-pusat kei-riclupa, masyarakat;
4' Untuk keperiual-r perketnbangar-r procluksi per'ianian, peternakan, perikanan

serta sejalan deng;"rr-r itu;

5. Ur]tuk i<epcrlu;rn pelkembangaur irrrl,,rstri, transmigl.rsi, clan pertan-ibanga1.',

Peinbilltgr-tnal-L illrllr:it'i riiar.tl-'L"t1t 11nrl-tk kcnlan,-liIi;rn prcrekonomian nasiotral,
tl]cninskalkirr, kestjaiiler-aau lak_.,'at, r-neningl<atk;in peran serta aktif, cfisiensi,
prodlrkiiVitas nrasYat'ak.rt, :crt.r ri.r\-.1 saing dalarn nrcnghasiikar-r barang dar-r jasa yang
setlrakitr l-'e|t-iilai tal-trb;i1-i, melal,-ri per^,ingkatan keterkaitan vang saling memperku;rt
ciatr saiitrg t'tretlgrit-ttnugli.ttr antai-a it-iciustri besi.lr-, ir-rilr:stri rne1iepseth, dan incir-rstri
kecil' Ireliitrgkatalr keterkaitan atrt.rra iutlristli dan irerclagal-lgan tlengan sektor-sektor
ekononli ]ait-lt-lt'a dalatn-r t';urgka tlenirrgkirtkan pc.nggllnaar-l pasar- cialam negeri clar-r
perltlasatl pasar lttar uegeri, penitrel<alan ker-nampuan-kerrlampualr ralrcal1g bapgur-r,
re]<alv;rsa dan l<olrstt'lrk-ui dengar-r rner-na;r{eratkan tekr-roloci nr-rtul< n-rer-ighasilkarl
prodLrk uni:gltlatr berni].ri taml-rah tirrggi. I'envcbar.rn lokasi inclusLri ke luar Jawa
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lebih digalakkan untuk mendorong pengembangan wilayah keanekaragaman
industri, tnemperluas lapangan dan kesen-rpatan kerja dan kesempatan berusaha
serta petlanfaatan sumber daya setempat dengar-r tetap menjaga fungsi da. mutu
lingkungan hidup.

Menurut Jimly Asshiddiqie dalam Syaiful
ekonomi suatu Negara berkembang semakin
regional dan global, maka tidak ada halangan
mencontoh best practice dariNegara lain.

Keterkaitan globalisasi dengan pemikiran teoritik mengenai hubungan Negara,
dengan sumber daya ekonomi, terus berkembang sejalan dengan berkembangnya
paham-paham yang dianut oleh Negara yang bersangkutan. seara teoritis hubungan
antara Negara dengan sumber daya ekonomi dapat dibedakan menjadi: pertama,
bahwa Negara sebagai pemilik satu satunya atas sumber daya alam; Kedua, bahwa
Negara bukan pemilik sumber daya alam; dan Ketiga, bahwa Negara dapat memilki
sumber daya alam disamping pemilikan secara individu.

Di Indonesia hak penguasaan Negara bukanlah hak milik (egindom),melainkan
dalam lingkup hukum publik (publiekrechtelijk).Penguasaan Negara atas sumber daya
alam oleh Negara, dapat dihubungkan dengan asas domain, yakni setiap tanah yangtidak dapat dibuktikan kepemilikannya adalah milik Negara. sehingga benda yang
tidak bergerak khususnya tanah, berada dalam lingkup kekuasaan N"ju.r, baik dalam
status milik ataupun dikuasa secara administrative ditentukan berclasarkan hal-hal
(Syaiful, 2013: 44) sebagai berikut:

Perrggunaannya untul< kepentirrgan masvarakat;
Karenar sifatr-rya, tnaka tidal< dapat cliniilil<i oleh rnzrnusia perseor.rlga*;
secara khusus ditentukan bagi Negara, karena clipergur-rakan selcliri oleh
N cga ra;

Karena pelrggunaanllya nrember kerlanfaatan umulx.
Dj ter-rtukar-r oleh hukum Neg;lr:r.

drkuasai o1e}-r Negar"a;

Selaniritnya daltrm Unclang-Unciar..ig Nonror ?5 T;rhr-rn 21t00 LN Tahun 2tlLt0
Nomor ?06 ter"rtang Progran-r Pembar,g,-rrtan Nasionai (PRCpEN,,\$) Tair-irn 20110_:0il,i
pada era kebijaka. pernba.gunar-r ekon.rli salah satunva aclaiiih nte*gernlxr-igka*
kebijaka. perta:rahau ut'ttu]< meui,gkaikan per-r-r;r,faatar pergg*r.ra, ta,a6 secaraadil' trat-lspa]'al1, clan procl-rktrf rleng;ur mengutalnakan liak-hal< lal<t,at st-ter:rp.., 1,
iermasttk l-rak rrlavat dali n'rasyarakat adat, serta bertlasarkan tata rlrang *,il.ryah \,a.g
serasi dan seimbang' Tar-ral-r rrrerttpakan salah satu unsur"yang sangat pentirie clalai;r
pelaksait-raan pembangtlnatr u;rsional, karerra setiap pembarngunarr baik valrg clilak*kalr
0le1-r Pemerintah, perusahaatl s'n'asta meru1)Lln r-r..arsr.arakat ticlak lepas dari kebr-rLui-ra*
akan tatnah sebagai .rvadah kcgiatar-rnya.

Q013:a3) bahwa dinamika kegiatan
terintegrasi dengan perekonomian
bagi para penentu kebijakan untuk

a.

b.

C.

d.

e.
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Kebijakan di bidang industri di masa lampau (yu.g antara lain telah menempatkan

bidang industri pada posisi yang sangat diandalkan dan diprioritaskan) itu, dengan

tidak menyebut kebijakan tentang pembangunan industri secara eksplisit dan secara

positif, rupanya dalam era pembangunan ekonomi kerakyatan ini akan mengalami

ref ormasi y ar-.g fundamental.

Beberapa bentuk perubahan fundamental (Musta f a, 2013:9), antara lain:

Perubahan kebijakan ekonomi nasional ke ekonomi kerakyatan adalah dalam

pengutamaan pembangunan ekonomi pertanian (agroindustri) dalam hal

pemanfaatan tanah dan penggunaan tanah di bidang produksi/ industri, yang
akan diprioritaskan untuk keperluan pertanian (agroindustri);

Perubahan dalam perlakuan terhadap pelaku ekonominya. Dalam hal ini,
perusahaan yang harus mengutamakan pelayanannya terhadap pengusaha

berskala kecil dan menengah (UMKM) serta usaha yang berbentuk koperasi,

serta dilakukan tanpa mengabaikan pengusaha berskala besar dan usaha

berbentuk BUMN (Badan Usaha Milik Negara).

Sehingga dengan demikian, pergeseran penetapan prioritas penanganan masalah

cliperlukan dalarn kebijakan penetapan skala dan bentuk usaha, serta luas area

perlggulraan tanalr yang perlu dibatasi. Oleh karena itu, nrasalah yuridis tentang

pellggurraan tanerh untuk usarher industri perlu diteliti dar-i dikaji secara mendasarr dan

konseptual.

Berclasarkan uraiatr tersebut di atas, maka dapat dirumuskatr suatu permasalahan,

yaitu bagairnanakal-r aspek hukumnva dalam pengaturan penggunaau hak atas atas

ur:tuk kaw,asan ir-rdustri dan untuk kepentingan umutn?

B. KONSEPSI HAK ATAS TANAH DAN INDUSTRIALISASI

1. Hak I\,{enguasai Atas Tanah

L)a1;-rrn UUPA clirruat l"rtrbur-igan anterra Neg.rra clengt-tt-t sumbet' dava agrariitr-i,

l,aitti mcncmpatkrn Nt-Iara sebag.-ri organisasi l<ekuasaan seluluh ra'rk1'at dalam

k,:titr clr'-rkann./i'i Lrril(ai-r petrriiik sumber cla,va agraria, ilelainkau han-vat nleirsLtclsaitlva

si,r1a, sebagainran;r r.ar-Lg dinvatakan di dalam I'asal 33 aya'L (3) UULI 1945 dan Pasal 2

uUi,A 1r)60.

Undans-Ur-rdrrrrs I'ol<ol< Agralia 1960 dengan prinsip t'ti-tsiouaijt;rslrJva lnemberikan

l<errren.-rr-igc-ir-l )ra1r-lg sangat luas pada Negala mclalui Hak Mcngua-sati Neg;rra dan darlam

Pasal 2 UUPA ciinvat;rkan barhw'a:

"A1,.-ra (2) . Hak Ntenguasari Negar^a tenlaksucl daierm al'at (1) pasal ini memberi

lve\,venilng unInk:

a.

b.
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a.

b.

C.

Mengatur dan menyelenggarakan peruntukkaru penggunaan, persediaan dan
pemeliharaan bumi, air dan ruang angkasa tersebut;

Menentukan dan mengatur hubungan-hubungan hukunl antara orang-orang
dengan bumi, air dan ruang angkasa;

Menentukan dan mengatur hubungan-hubungan hokum antara orang-orang
dan perbuatan hokum mengenai bumi, air dan ruang angkasa.

Ayat (3) : Wewenang yang bersumber pada Hak Menguasai Negara tersebut pada
ayat (2) pasai ir-ri digunakan untuk rnendapatkan sebesar-besarnya kemakmuran
rakyat, dalam arti kebahagiaan, kesejahteraan dan kemerdekaan dalam masyarakat
dan Negara hokum Indonesia yang merdeka berdaulat ac1il dan makmur.

Ayat (4): Hak Mer-rguasai Negara tersebut di atas pelaksanaannya dapat dikuasakan
kepada daerah-daerah sl,r.antatra dan rnasyarakat-rnasyarakat hukum adat, sekedar
diperlukan dau tidak bertentangan dengan kepentingan-kepentingan nasional
rnenurut ketentuan-ketentuan Peraturan Pernerintah".

Menurut Sri Hajati dalam Vlustofa dan Suratman (2113: 7) bahwa Pasal 2 UUPA
tersebut, telah memberikan kekuasaan yang besar dan ker,r,enangan yang sangat luas
bagi Negara untuk mengatur alokasi atas surnber-surnber agraria. Eksistensi hak-hak
atas surnber-surnber agraria dan berikut kebijaksanaan alokasi surnber-sumber agraria
rnenjadi sangat tergantuug pada politik hol<r-rm dan kepentingan Negara. Walaupun
dengan konsep Hak Menguasai Negi,rra terscl-rut telah mengl-rapus pemberlarkuan asan

domein, namlln mengingat banlraknva koSLls sengketa agrariatr vang menl'ajikan fakta
begitu rendahnya jaminan kepastian hok,*m pcmilikan hak-l-rak rak1.;11 atas sumber
agraria, maka hal ini muncul persoalan lama, l,akiri i.rsils clomein kembali berlaku lervat
pellerapan dan pr;rktik Hal< N,lengut'isari Negar;-r.

Berdasarkan pacla Hak Menguasai Negara inj, kemudizir-r dibuai Undang-Undarng
Nomor' 20 Tahur-r 1961 tentar-rg Pencabut;rrr H.rk :rtas Tanah clan Bencla-Benda 1.ang
ada diatasnya. Undang-Undang ir-ri rnenrlrerikan kcabsai-rar-r bahu,a Negara aclalah

perwakilan clari keperrtirrsan Lrn-llrr]l. Pasal 1 UU No. 20 Tahur, 1961 n-renlratakan

bairr,va:

"Untuk kepentinuarn Llnrull, telr-.r:rsi:k kePsl1in1*;l: L',angs.r .1an Negara serta

kr:pentingan bers.lr-ua cl;rr"i r"i:k\.rrl. tierrii<.i:rlr pu1:r kcpr.nling;:r-i penrbar-rtt-ii-1i.ut, nttil(;l
Presirlen r-lalrrt-rr ke;rcjaan illcnr.ilisa setel;il-' r:rr:rrtlcng;'r tiel..te:'i Asraria, ir,{entcri
Kehakirnan, dar-r- h,'lenttri vatrg i:els.rrigkr.rt;ti) tiLilttli 111r-1ylriltiLi ltnii-ltnk ntt.c tnnnlt,lnt
bendn-tte niin .Llting LtdLt tli titr,sitLlLt" .

Atas rlatsar keterrtu;in Pasal 2 irr'.,it i4) LIUPA.. 1\/e\,vrtnatrg hitk menguasai tlari
i"\egara tersebut dapat clilimpalikan keLrarja []atr.:h Sr,r,;lrtat;'i-r (Pemelintah Daerah)

datr masy;rt"al<at-tlasYar.rkat hnkurl aci.rt, selled.ir cliperiuk.llr dan tidak berielrtangan
clengan UUPA clarr per.rtllran \/iilrg Iebih tinggi. I(husr-ts urengena-i ker.venangan cli
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bidang pertanahan, d,a1am pelaksanannya dilimpal-rkan kepada Badan Pertanahan

Nasional (BpN) sebagaimana diatur dalam Pasal2 Peratttran Presiden (Perpres) Nomor

10 Tahun 2006 tentang Badan Pertanahan Nasional'

Pembaruan agraria metrcakup suatu ploses yang berkesinambungan berkenaan

dengan penataan kembali penguasaan, pemilikan, pellggunaan dan pemanfaatan

sumberdaya agrarla, dilaksanakan dalarn rangka tercapainya kepastian dan

perlindungan hokurn serta keadilan dan kemakmurar1 bagi seluruh rakyat h-rdonesia'

Dalam upaya rnelakukan pembaruan agraria, rnaka setiap keputusan atau langkah yang

diambil dibidangpertanahan, pelairan, mineral, dan sebergainya, harus mernperhatikan

3 (tiga) ha1 (Achmad,2004:6), Yaitu:

a. Ada proses yangberkesinambungan, yakni adanya kebijakanyangtelah diambil

secara konsisten dan terus menerus dilaksanakan. Perubahan kebijakan yang

terlalu sering dilakukan akan rnenimbulkan ketidakpastian hokum;

b. Proses penataan kernbali Penguasaan, pemilikan, penggunaan, dan

pemanfaatarr sumber daya agrarian. Penataan kembali dimaksudkan sebagai

perubahan struktur hr-ibungar-r.rntara manusia dengan sumber daya alam serta

hubungan antara manusia dengan manusia yang berkenaan dengan sumber

rlaya alam;

c. Niiai yang melandasinya ialah kepastian dan perlindungan hukum, keadilan

dan kernakmuran bagi seluruh rakyat Indonesia'

2. Industri dan Kawasan Industri

Industrialisasi rnerulrakan konsekuensi iogis pernbat-rguna11 yang merltpal<an

bagiap terpenting bagi setiap proses pembangr-tnan Dut-iiar Kc'tiga. Industrialisasi di

Inclonesia juga rnerupakan strategi yang tidak bisa ditarvar lagi demi percepatan

transfotmasi sosial dan tercapainva tuiuan pembangunan itu sencliri'

Sejak alval, keberadaan strategi industriarlisasi tidak bisa dipisahkan dengan konsep

p*,.rnabngunan, sebagai sui-itu alter:ilative urensejahterakan tnas\tarakat. Menurut Raiesh

C6aldra dalan-r N4r:stafa (2013: 16), barhrva indristrialis.rsi diarngga;r sebagai sesuatu

\",altg penting kirrena ia rncmilki keuntr-ingan-keutrtutr$dr' obVektif' Ketil-itungan va1lg

ci ilrraksud aclalah:

a. Bi-rhrva posisi manufakiur sektor rnclustri rata-r;rta illelrlptln-v;ri niliri tukar (iet'irt

o.f trnclc) )rang lebihtinggi claripada produk pt'rtatri.-tn;

b. Kenvataal elastisitas permintaan penclapr;ll (incttntt tlenttuttl elnsticittl) proclr'ik

lrar-rufaktur sektor industri yang iauh lebiir iinggi daripada prodr-rk pertatrian,

khususnr,;r pada kot-rsu1TreIl vang belpendapatan tilrggi;

c. Sektor malufaktur terbr-rkti lebih efisien claiam menlfutrgsikatr suinber. clat'a

ekonomi ketimbalg sektor lainrrvi.r. Paling tidak, ;rrgtimetltasi tersebr-rt clap.rt

clijadikan sebagai bcniuk pernbenaran dan kel-rarllsiln untuk tnelakukan

industrialisasi pada pola pembangunan hrdouesia'
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Berdasarkan konsep industrialisasi tersebut maka dapat dilacak dan dikategorikan

menjadi tiga fase, (Rajesh" !99) yaitu:

1) Pandangan yal,:tg dipelopori Clark dan Kuznets, bahwa Industrialisasi

dikatakan berhasil apabila ia mempu menggeser orientasi dan cara dalam

berproduksi, dari yang pada awalnya mengandalkan sektor agraris menuju

sektor manufaktur;

Pandangan dari Arthur Lewis dan Hollis Chenery (tokoh-tokoh Neo Klasik),

bahwa pandangan ini lebih memusatkan perhatiannya pada mekanisme

yang memungkinkan perekonomian negar-negara terbelakang mampu

memindahkan sektor perekonomiannya, dari sektor pertanian kadisional

menuju sektor industri manufaktur dengan menggunakan mesin-mesin berat,

yang hal itu dilakukan secara sengaja dan direncanakan (planned);

Pandangan dari Joan Robinson (Cambrige University) dan Cohen & Zysman

(California University), yaitu transformasi ekonomiyangterjadi karena proses

industrialisasi, seharusnya dipahami bukan hanya dalam konteks pergeseran

struktural dari sektor pertanian menuju sektor manufaktur tetapi juga harus

dimaknai sebagai proses dinamika yang terjadi dalam sektor pertanian dan

sektor-sektor iain sebagai pendukun *y a'

SecetLer konseptut-rl, inclonesia telm;rsuk pendukr:ng pada aliran vaug pertarna,

yakni terjaclinva transionnasi peranan sektor pertanian terhadap sektor indnstrl',

sekadar untr-rk memenuhi target pertumbuhan dan pendapatan nasional.

Dengan clinnclangkanlrya t-lndang-Undang Nomor 26 Tahun 2A07 ientang

Penattaeul Ruarrg, yang mengisr:aratkari b;rhr.t,a tuang sebagai wadah vang rneliputi

ruang datrat, rallng laut, clan l'Lrang nclara, tennasuk ruang dalam bumi sebagai satu

kesatuan r,r,ilayah, ternpat marnusia dan n-rakhluk hidup lain, malakukan kegiatan dan

mernelihara kelangsr-rngan hidupnya. Dengan serrdirinya aka nada pengaruhnya pada

penciekatan hokum atars t;nah. Olch karena itu dengan pendekatan ruang vang terbatas

cl;rlam rllalng penEigl.rl-ri,]an rlran!a te;:tnaksud, asas fungsi social tetep ciiperhatikan,

rlalarm langka menghir,d:iri tilrbr,rhlva ganggriait Vang rnerugikalr ked;rlirm rangka

rtrr:pghinr,lari timbuinvl gnlr.j9uc'u-l liitng tnerr:gikau kepentingan tlitsYarakat

sckitanl.a, baik 1,ang ber.:iii:t fisik ll-raupu1l psikis.

Senieutara jtu, berk.ritirn rrengg1uraait hak atas tanah maka tid;rk terlepas dengan

keberadaarr adi:nva kar,r,asar-, indr-rstrv. lialr'asarr Intlustri yang diatr-rr clalam PP No'

l4 Tal-rr-rr-r 2009 tentatrg Krrl,a-.a:n ildustr:i (PP Kart,as;rtr Irrdustri) diartil<an, bairit'a:

"Kiru'asatr teupat pel-rrrtsatat'r kegiatat-i ilrdustt'1' vang dilengkapi clengatr pl'asarana

clap sa.rana r-repunjang yang rlikcmb;rngkan rlan dikelola oleh perusahaau kawasan

ir-rdr-rslrv yang iclah memiliki izin usaha kart'asan indrlstri".

Kar,r,asan Tr-rr{ustri tl;rian'r aspck huklrrn tanah yang perlu ciiperhaiikan (Mr-rstafa,

2013. 269-270) adal irh:

2)

3)
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a) perubahan atau alih fungsi tanah yang sangat cepat' Artinya' tanah pertanian

banyak yang telah beralih fungsi ke non pertanian' Perlaihan fungsi yang

menonjol dalam 30 tahun terakhir adalah untuk kepentingan perumahafl,

perdagangan, dan industry. setiap tahun diperkirakan peralihan fungsi tanah

k" rror, pertanian itu telah mencapai tala-rata42' 000 Ha'

b) persebaran yang tida merata. Maksudnya, Penyebaran kawasan industry yanl9

tidak merata, karena kebanyakan perusahaan kawasan industry berlokasi di

Pulau Jawa,Akibat kondisi yang kurang serasi dan merata tersebut, menurut

Muh.HasasanW.dalamMustafa(2013)kemudianpemerintahmembuat
kebijakan bahwa "penyebaran lokasi industry ke luar ]awa lebih digalakkan

untuk mend,orong p""g"*Uangan wilayah dan pengembangan industry'

memperluas lapangan kerja drrik"r"..rpatan kerja dan kesempatan berusaha

serta pemanfaatan sumber daya alam setempat dengan tetap menjaga

kelestarian fungsi dan mutu iingkungan hidup"'

c)Lemahnyapelencanaan.Artinya,pembangunankawasanindustrydilndonesia
padaumumnyamemusatdidaerahyangsudahcukupmemadaibaiksarana
transportasi sebagai sarana untuk kepentingan pengangkutan bahan baku

atau untuk kepentingan pemasaran hasil produksinya, maupun salana

komunikasinya. sebagai salana untuk kepentingan berkominikasi (telepon'

faksimil).

C. TEORI.TEORI
AGRARIA

PERUNDANGAN UNTUK PEMBARUAN

Perundat-rg-undangan adalah salah satu metocle dan instrument ampuh vang

tersedia untuk *"r-rgo*hkan kehidupan lnasyarakat menuju cita-cita yang diharapkan'

perundang art $oet{euiflg, gezetsgebrmg, legislntion) rnenganclung arti: pertama' srtatu

proses pembentukan peratu.ur]-p"ru,r.o,-' N"go'a dari jerris teltinggi 'vaitu 
t-ttlclalrg-

undarng (ioet, gcze ts, ."tnttrti) sampari yang terenclah' yang dihasilkan -cccill'i atribusi

atar-r delegasi clari kekuasaan pe.unclang-unda.ga* lrt'etget'ertde ntttct!t' gtr:elslic;tric

geiLtLTlt,lit5-rslnliri: Ttott,et');dan kedua, mertipakart suatu keselttrtthalr proci n1< pt'-riltlii-'in-

pet:;rtut"an Negara 1e15glrut'

futrtutan dan kecenderunqar-i keterbr-ikaau clan r]etnokraLi.-c;rsi tialanr strgala

iapangai-r kehiclupar-r (ekonomi, politik, sccial, briciava) rr-relirlui gerakatr t't:iotiti't:t'

ntcndorotrg perlu*ya hrikum vang lcbih ,csptlitsi'c it'rir'rd'lp fri:t.ulrtil.ratt gcslr;rr''

penekanan dari aturarr-aturan ke asas clan peucapaian sr:btautif' bukan st'kacl;rr

kea ciilan Proseclr-rra l.

N4enurutMuklrtieFdjar(2003:1t),bahw,atipelrukr-trnl.cslltllisit,clne]]l}]Lln\,ai
kornitmen kepatJ.a hukum berprespektif konsutnen' vaiht :
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1. Hukurn yang memperl-ratikan target-target rnanusiawi;

2. Hukum yang menli entuh kebutuhan rnanusia sutul-rnya (fisik, psikis dan n-rilik);

3. Hukum yang memenuhi ttintutan kebutugan-kebutuhan rakyat pada

urrrumnya;

4. Hukum yang tanggap atas kasus-kasus individual-

Teori ]eniang Norma Hukum (stufen Theorie)

Teori ini dikemukakan oleh Hans Kelsen, menurutnya bahwa l1orma-norma

hukum itu berjenjang-jenjang dan berlapis-lapis dalam suatu hierarki tata susunan, di

rrrana suatu norma yang lebih rendah berlaku, bersumber, dan berdasar pada norrna

yang lebih tinggi, norma lebih tinggi berlaku, bersumber dan berdasar pada norma

yang lebih tinggi lagi, demikian seterusnva sampai pada suatu norma yang tidak dapat

ditelusuri lebih lanjut dan bersifat hipotetis dan fiktif, yaitu norma dasar (grundnonn).

Teori Hukum Dua Wajaln (das Doppelte Rechtsanlitz)

Teori i1i dikemukakan oleh Adolf Merkl, rnenurutnva bal-rwa suatu norlna hokurn

itu ke atas bersumber dan berdasar pada norma yang di atasnya, tetapi ke bawah ia juga

menjadi dasar dan menjadi sumber bagi norma hokum dibawahnya sehingga stlatu

norma lrukum itu rnempunyai masa beriaku (reclrckt'acltt) yang relative. Karena masa

berlakur-r,va suatu l-rorrrra hokum itu tergantung pada norma hukum yang berada di

atasnya sehingga apabila norma irokum vang berada di atasnya dicabr-rt atau dihapus,

nraka norma-norlTra yang belada di barvahr-rva tecabut atau terhapus pr-r1a.

Darl;rm hal tata susunirn/ hierarki systern rlorma, norma v;rng tertinggi (norma

elasar) itu n-renjacii ternpat bergantungnv;11-io1'It1a-norlrla di barvahnva sehingga apabila

nol"ma dasar itu berubah, maka akan rnenjadi rusaklah system norffIa yang berada di

baw'ahnya (Vlaria, 1998: 25).

Jenis clan hierarki Perturan Perunclang-undangan sebagaimana diatr-lr dalan-r

Pasal 7 averi (1) UU No. 12 Tahun 2011 tentang Pen-rbentukan Pelaturan Peruutlatrg-

U r:.1 lrrg.r u,,rda]a h:

a. UUD 1945;

l.r. Tap N4P11;

." UUIPeraturain iiemerintah Perrgganti Lfr-rclar-rg-Unclar-rg;

i1. Peratnran Pen-rerintair;

e. I'eraturan I'resirlen;

f. Peratulan Daerah Provinsi;

g. Ireratu ran I);:rerzrir I(abtr p;rtert/ Kota.
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Perlunya pengungkapan adanya hierarki peraturan perundang-undangan ini,

dirnaksudkan untuk mernberikan batasan bagi daerah yang setiap akan membuat

aturan peraturan daerah (PERDA) maka harus selalu mengacu pada jenjang diatasnya

dan tidak boleh bertentangan dengan peraturan yang lebih tinggi' Artinya' pelatulan

yarrg lebih rendah tidak boleh bertentangan dengan peraturan yang lebih tinggi'

sehingga dengan dilanggarnya ketentuan tersebut maka peraturan yang lebih rendah

dapat dicabut atau dihapus oleh peraturan vang lebih tinggi.

D. PENGGUNAAN DAN PENGADAAN HAK ATAS TANAH

UNTUK KEPENTINGAN UMUM

Agar penggunaan tanah benar-benar dapat meningkatkan kesejahteraan dan

kemakrnuran rakyat, maka tindakan yang dapat dilakukan (Mustofa ,2013:63) adalah:

1. Mengusahakan agar tidak teriadi penggunaan tanah yang salah ternpat'

Maksudnya, setiap ada kegiatan vang mernerlukan tanah harus diperhatikan

mengenai data kemalnpuan fisik tanal-r untuk mengetahui sesuai-tidaknya

kemampuan tanah tersebut dengan kegiatan yang akan dilelksanakan;

2. Mengusahakan agar tidak terjadi pellggunaan tanah yang salah urus' Artinya,

setiap pihak baik perseorangan, masyarakat tnaupun badan hukum dan

lembaga pemerintah halus melaksanakan kewaiibannya memelihara tanah

yang dikuasainya. Hal it-ri untnk rnencegah illentlt'Ltnnya kualitas sumber daya

talah yang pada akhirnva akan timbul kerusakan pada tanah tersebut;

3. Mengusahakan adan),,a pengenrlaiia:n ter"ha<-1ap pelkembangall kebutuhan

maslrarakat akan tarlah. Pengerrclaliar. ii-ri per-rting clilakukan untuk menghindari

konflik kepentingan dalam pellggllnaan tanah;

4. Mengusahakan agar terclaFrai jaminan kepastian hukum bagi hak-hak atas

tanalr u/arga masyarrakat. Jaminan kepastiarr hukurn ini penting untuk

rnelildungi rrrarga nrasvar.rkat var-Ig tanahnva diarr',bil nntnk kepentingan

Pl"o1zgft Pembangunau'

Depgan dir-rndangkannl,a Un,-i.,::rg-Untl.:ng Not'tlot' 32 'J airur-r 2004 tetrlang

pelreri,tal-r IJirer"ar6 (UU PE}"4DA), nlaka l<er,r,eitat..g.ru Ptl\'1DA il"rctrcaknp lltga-t

mengepai biiang pertiltr;rhan, scper',1 vang tiisebr-ttkatl tialatn Pirsal l avat (1) dan

pasal 14 UU PEN,{DA varlg 1nc}rr,:rtai<ari bil}rtla ker,,,etran3;rn tlat'rah kabupaten dar'

claerah kota ilencakup senrua ker.r,crr:ut{Jlt Fr'rl1,.'ritli.tl'r. Kt'lr;ttlantan ittr ad;rlah:

a. Mengatur tner,geuai perscrliaan,
-,t,ilavah baik ur-rtr-rk kepentingan

keper"rtirrgan sosial, [<eagamatr,

keper-rtingatr daterai'. datr Neg;lra;

pcnggurlaart, dan perur-itr,tkl<an tanah di

l.rerscorangan, I<epentingan perseoran gan/

kepentingatr, pertarlriatl, industri -serta

28CAKRAWALA HUKUM Vol lX No. 2 Tahun 2014



b. Melakukau perencanaan penggunaan tanah yang rneliputi penggunaan atas di

atas dan di baw,ah tanah sesuai der-rgan batas-batas peruntukkannya;

c. Mer-rgatur pola hubungan antara tanah dengan manusia warga dengari

penduduk di daerah;

d. Mengatur hubungan antara manusia dengan manusia berkaitan dengan tanah

di wilayahnya termasuk mempersiapkar-r kelembagaan agar hubungan l-rokum

yang terjadi dapat terjarnin pemenuhannya.

Peranan dan ke.,r,enangan seperti ini tampaknya secara social politik masih

diperh-rkan karena masyarakat Indonesia setelah mengalami dampak negative dari

politik pertanahan selama Orde Baru masih sangat rentan bagi kemungkinar-r terjadinya

disintegrasi dan rnunculnya keinginan untuk rnemisahkan diri.

Dengan demikiar-i, pemberian otonomi dapat member peluar-rg kepada masyarakat

lokal berpartisipasi dalarm penyusunan aturan dan kebijakan pertanahan di daerah,

sehingga keinginan dan aspirasi mereka dapat terakomodasi. Jika kondisi seperti ini
dapat diwujudkan, rnaka otonorni daerah akan dapat mengarah pada pengaturan

penguasaan dan pel-rggunaan tanah untuk kesejahteraan masvarakat di daerah

tersebut. Serta untuk mendukung perwujudarn kesejahteraan masyarakat lokal dapat

clikembangkan pemberian otonomi di tingkat desa atau di masyarakat l.rukum adat.

Prirgmatisrne Undang-Undang Nomor 2 Tahtur 201"2 tentang I'engaclaan Tanah

bagi Pembanglrnan untul< Kepentingan Llmum,yang disahkan tangga 14 Januari 2012

seolah-olah tenggelarn oleh kasus-kasus sengketa/ konflik pertanahal-i yang begitu

massif dan koinplel<. Keberadaan dar-r pengatnran pengadaan tanah dalarn UUPTKU

ini sangat tepat. NarnLrn, masih menyisakan beberapa catatan. Catatan -vang cli tnaiksud,

(Mustofa, 2013: 227) ad aiah:

Jadw'al keseluruhan proses pengatlaan tanah kurang dari 2 tahun;

Penclataan awal sampai konsulatasi publik berlangsung selama 4,5 bulan;

Keberat;rn terirac.lap lokasi per-nbangunan yang tidak berirasil clitangani

Guben-iur diselesail<ari rrrelalui PTUN sanrpai keputr-rsat-r lv{A, rnetnakau lvaktu
kurang iebih selan-ra 4 bulan;

I'al-iap inrrentarisasi sarnpaj revisi ciata selarna 2,5 br-tiattr;

'fahap pernberian ganti rugi, apabila acla pihak vang kl-beratan dapat

lneneinpr-iir jalr-rr hukr-rin inelalr-ri PN setet-npat sampai kasasi, \,iriig ditci-npr-r]-i

sel<iterr 4 br-r1i-rn.

Sesuai konsepsi hukun-r t;ur;rh nasional, parcla prinsipr-iva perolcl-ian tanirl-, irarius

dengan cara n1lrsveltrt.-rrarh. Artinya, masyarakat melep.rskan t.rnal-mva secal'a sukarcla

dengan rnemperoleh ganti kerugian. Apabila untuk kepentingan Lr1rlLl1l-r, -ccn-iua up.iya

untuk rnencapai [-rus,va\,varzrh gagal, sedangkan lokasi pcr-nbangr-rnan tid;rk dapat

dipindahkan ketempat lain (eksploitasi migas), maka diternpuh acara pencabutan h;rk

atas tanah (UU No. 20 Tahun 7967 jo. UUPA 1960).
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oleh karena hak atas tanah juga merupakan hak perorangan (di1-rormati), apabila

unttrk kepentingan umum merrghendaki musyawarah dan rrrenemui kegagalan'

sedangkan lokasi tidak dapat clipindah, demi mernenuhi asas keseimbangan antara

kepentingalt un'tum dan kepentingan peforangan, maka hak atas tanah dapat dicabut

z,ia proses yang berujung pada keputusan presiden' Permasalahan terkait ganti

kerugian dapat diternpuh melalui PT, yang putusannya bersifat final dan mengikat

(PP No. 39 Tahun 1973).

E. KEBUTUHAN PEMBAHARUAN HUKUM PENGADAAN

TANAH MENDESAK

Kebijakal pertanahan yang berlaku selama ini sangat sentralistik dan pelaksanaan

pencabutan, pembebasan hak atas tanah cend.erung otoriter serta peratulan pelundang-

,ndur1gurl yang berkaitan tidak mengakomodasi kepentingan walga rnasyarakat

dan hak-hak asasinya. Melalui pembahaluan, diharapkan kebijakan pertanahan

yang bersi fat sentralisflk ini sudah tidak bisa lagi dipertahankan. seharusnya politik

pertanahan yang sentralistik dan otoriter ini diarahkan ke politik pertanahan yang

desentrnlistik dan responsizte, cler]gan nuansa dernokratis. Pelaksanaan ketentuan

perundang-perunclangan tidak hanya bersandar pada hukum apa adanlza (t"he lat'

as ll i-s), tetapi irarus mel.spons keadaan sosial atau l1ukum lzang seharusn)'a (tlrc lou'

ns it ougli to be). Flukurn itu ticlak hanva berken-rbang dengan logika tertutup, tetapi

har"us clapat mengan'rbil nilai-nilai baru dar:i masyarakat dan dengan meinperbahrui

peraturan seclen-rikian rupa seiril-rgga sesuai clengatl keadaan dewasa ini (Arcliar-r, 2008:

2e0).

Ketetrtuan peraturan perunrlangatr nrengenai pencabutan, atau pembebasatr

lrak-hak atas tanal-r utrtuk kepentir-rgan LlmLlm (seperti industri rnigas) yang berlaku

sekaralg, perlu dirumr-rskar-r kembali sesuai clengan nilaitilai sosial yang berketnlran8

clervasa ini, ar-rtara lail-r:

1. Pencjeiipjsian lia1g konl<t:et ter-rtang perrgertian "kepentingan ul]lutl1" menurut

peraturan per:un d an g-u tr d an gair v alr g berlaku ;

Z. I(ta6aan pcratllran scl<ararng hanya clitentul<an penggantian kerugiatr terbatas

bagi r-r-r;ist,;rr-;tkai pcrtrilik lar-iirh ut;it.:Dt.ttt penggiuap tatrah, ;-rt;-ru ahli -'varistrya'

llel-ritrgua keterrtlr;rn iili tangr;i nretllbelikt'irr per'1induI]gal1 telradap l'val"ga

masl'at.akat br-il<au pen."ilik, s"perti Frellvel\-'l atau arang Yang mengerjakan

taliilt, \.,ar-.rg rncr-)guasai ilarr r-nerrer:-rpati selta meuggunakan tanair. Disampirrg

itu, hal< ulavat 1,ar-rg dibcbask;irr untlik kepentirrgan ulrLlm, masyarakat adahrva

harrrs .'nenrlu1Fat p-erliric',irr-tgi'itr clan konlribusi dari pembant ulrallllva itu, serta

;'r:r-6p;rii lie sebagai giintt pr:uc1.-rP;lttll-I, petlanfailtatr dan penguasaan hak ulaVat

nrelcka val-rg telai'r tiigr-Llri'rkan untuk pembangunan;

3. pelaksanaan musvawarah tirl,rk ciilakukan sesuai alur dan patut' Masyirrakat

v;:pg; terkena penrbebasan tanahnva berada clalam posisi yang lenrah sehingga
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5.

6.

perlu ada pendampingan (legal aids) dari lembagaLSM/ LBH. peran lembaga
ini untuk mendampingi masyarakat dalam menentukan bentuk dan besarnya
ganti rugi yang layak untuk diberikan kepada masyarakat yang terkena
pembebasan tersebut;

Dalam ketentuan hukum yang berlaku sekarang, para warga yartg terkena
pembebasan tanah dapat diberikan ganti rugi dalam bentuk uang atau tanah
pengganti dan permukiman kembali, atau gabungan dari dua atau lebih bentuk
ganti rugi tersebu!

Setiap perselisihan yang terjadi dalam penentuan bentuk dan besarnya ganti
rugi, penyelesiannya ADR (Alternatiae Dispute Resolution), laitu melului
musyawarah, negosiasi dan mediasi. Jika gagal, maka ditempuh melalui proses
yudisial ke pengadllan (ultimum remidium);

Panitia pencabutan hak-hak atas tanah harus juga bertanggung jawab terhadap
rpaya pemulihan kondisi sosial ekonomi masyarakat yang terkena dampak
pembebasan. Juga dilibatkan masyarakat dan LSM/LBH.

Menurut Syarifuddir-r Kalo dalam Adrian Sutedi (2009: 292) bahrva dalam undang-
urrdang pelepasan hakJrak atas tanah masyarakat vang dicita,citakan urituk masa
depan, harus diaclopsi asas kesepakatan, asas kemanfaatan, asas kepastian hukum,
asas keadilan, asas komunikasi hukurn, asas irlusvau,aral-i, asas l<eterbukaan, asas
keikutertakan, asas kesetaraerlr, dan asas rnirrirnalisasi dan-rpak dan keiarngsrlr-rgarl
l<t'sejahteraa n ekonorn i.

Beberapa asas tentang pelepasan hakh;rk ;rtas tanah yarrg telpentir-rg dalarn
pelaksarraanya terhadap para pihak, antara lain:

b.

Asas Kemanfaatan, bahwa-r pelepase-u-r hak atas tanah rnasvrir;rkat nr-rtuk
kepentingan ulrlum harus dapat mernber rn.rniaat bagi yang membutuhkan tan;rh
dan masyarakat yang tanahn,va dibebask;ln serta rnasyarakat pada urnurnrlya.
Dengan adanya pei-rgadaan tanah untuk kepentinetrn ulnunl clapat tenvujud, maka
pembanguuan clapat diiaksanakan sesuai tieng.rn re1lczlnrr perur"rlul<air berbagai
fasilitas kepentingan urrrint. Di samping iLu, l-ril-i.rk \,varga rt,rsx.iil..-rl(at pemilik
tanah clapat cliberikan ganti rugi varrg 1a1,ari< at;ru r-laprat drbcri]<ar-r tar-,ah I'reiiggalti
clan perrnnkiman l<ctll-.ali seilir-tgg.r tingk;ii l<chiliuparr-r soci.-ri eki--norninl.ri dapat
rnenjadi lebjh baik clari sebc'lurn t.ir-,al^r clicaLrr-it ;rtarr ciibelriisl<;i1i;

Asas Kepastian Hukunt, b;rhlr'.r peiepasan h;:k alas tanah m;rsvilrakat elilakuk2l
dengan car:l-cil1'a )rar-rg diatur clalanr pet"ilturan 'lremncl.ri:g-lrnt-i;:ngarr, seirirrggit
dapat berjaiau sesurai der-igan kett'ntuannvcr clar-I tlip61s11i oleh lnasl aral<at, dan
selnua piirak yang tekait dapat dengan persti ntengetal'rui hal<-hak tlarr ker,r,alibarn
tnasilrg-rnasiug, agar peraturan itu clapa i:ermakirat social, clalarn arti riap.31 benar-
benar tenvujr-rd sebagai perilaku yarig riil;

4.

a,
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c. Asas Keadilan, bahwa dalam pelepasan hak atas tanah rnasyarakat diletakkan

sebagai dasar bentuk dan besarnya ganti rugi lzang harus diberikan kepada pemilik

tanah dan orang-orang yang terkait dengan tanah yang dilepaskan haknya tersebut.

Konkritisasi dari asas keadilan ini dalam hal pelaksal'Iaan ganti kerugian, bahwa

kondisi social ekonomi mereka minimal setara atau tidak menjadi lebih miskin dari

sebelumnya. Sisi lainnya, bahwa prinsip keadilan bagi pihak yang melnbutuhkan

tanah agar dapat memperoleh tanah sesuai dengan rencana peruntukannya dan

memperoleh perlir-rdungan hukurn. Keadilan menurut Teori Aristoteles tentang

distributirte nnd correctiae justice, yaitu:

1) Keadilan yang sifatnya merata (distributiue jttstice) dikaitkan terutama dengan

alokasi hak-hak, kewajiban dan beban (tanggung jawab) di antara para anggota

komunitas agar dapat terjamin keseimbangan;

2) Keadilan yang sifatnya pembenahan atau perbaikan (correctkte jtLstice)

mengoreksi setiap ketidakseimbangan dalarn komunitas dengan pernulihan

kesamaan dalam ha1 apapun yang ada sebelum kekeliruan berlangsung

(Adrian, 2008 294).

Dalam pelaksanaan pene gakan hukum tentang pengadaan tanah untuk kepentingan

u11lurn, rnenurut Lawrence Friedman dalam Adrian (2008) perlu diperhatikan,

bal-wva system ]-rukum itu terdapat tiga elemen yaitu stntcttrre, substnnce, dan culture.

SLrukttrr (stt'tLcttrre) dalam suatu sistem hukum, misalnya mengenai kedudukan dari

legislative, eksekutif, dan yudikatif. Adapun substansi (substLutce) dari system hokum

aclaiah mengenai norma, peraturan maupun undang-unclang. Sedangkan budaya

(uilhtrc),adalah merupakan br-rdava hukum yal1g berarti pandangan, kebiasaan

maupun perilaku dari rnasyarakat

Berdasarkan konsep tersebut, maka dalarn pelaksanaan ganti rugi dalaln pengadaan

tar-rah, pencaLrutan, pembebasan clan pelepasan l-rak atas tatrah tidak sekaclar dilakuk;rn

sesuai dengan sturktur dan substansi hukum yang beriaku, tetapi harus memperhatikan

budava hukurn mas,vatrakat dan niiai-nilai serta pengharapan masyarakat teriradap

sistern hukurn yang berlaku. Terinasuk oleh praktisi hukurn (hakim, Jaksa, dan

Pengat:;rrarl Advoka-rt) vang bekeria di r-1alan"r sistem hiil<utn itu sendir:i, karena ketig;-r

profcsi fiukur:r tersebut vang i.rkan berhaclapan tl.tlanr penyelesai;rn l<onflik .rntarir

m a sr, :t ra kat pc. n-Lilik tanah dengan \/an g lrle nl Lrutu hkalr tar-iah.

F. KESIhi{PULAI\i

Beiclasarkan uraian tersebut c1i atas, tnaka dap.rt dirumuskaan beberapa

lekon-iendasi t1a1am penggunaan dan pengadaan irak atas tanah pada kawasan industr,v

untuk kepentingan umr-lm, yaitu pertama, mengedepankan iandasan filosofis bangsa

sebagai paradigr"na nasional untuk climanefestasikan secara kor-rkret di lapangan,

clalan-r upa\:,:r rner-ringkatkan dan sekaligr-rs mewujr-rdkarn keadilan sosial b;rgi seluruh
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rakyat Indonesia; kedua, pembentukan peraturan hukum yang dimaksud harus

mengedepankan aspirasi rnasyarakatlocal dan untuk selanjutnya ditetapkan melalui

lembaga yang berwenang dalam bentuk undang-undang, dan ketiga, pengaturan

pengadaan dan penggunaan hak atas tanah harus memperhatikan asas kemattfaatan'

asas kepastian hukum dan asas keadilan Secara serasi dan seimbang'
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